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Abstract: Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh komunikasi, komitmen
organisasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai pada PT. BPR Bank Daerah Bangli
(Perseroda). Pendekatan kuantitatif dengan metode survei digunakan dalam penelitian ini.
Populasi penelitian terdiri dari 76 pegawai, dengan data dikumpulkan melalui kuesioner yang
telah diuji validitas dan reliabilitasnya. Analisis regresi linier berganda menunjukkan bahwa
komunikasi, komitmen organisasi, dan disiplin kerja memiliki pengaruh positif dan signifikan
terhadap kinerja pegawai. Penelitian ini menyimpulkan bahwa ketiga faktor tersebut
merupakan determinan utama dalam meningkatkan kinerja organisasi. Namun, penelitian ini
terbatas pada satu organisasi, sehingga disarankan untuk dilakukan penelitian lebih lanjut
pada sektor lain.

Kata kunci : komunikasi, komitmen organisasi, disiplin kerja, kinerja pegawai

PENDAHULUAN

Sumber daya manusia (SDM) merupakan aset utama organisasi yang
memengaruhi keberhasilan atau kegagalan dalam mencapai tujuan. Setiap
organisasi, termasuk PT. BPR Bank Daerah Bangli (Perseroda), menghadapi
tantangan untuk memastikan SDM yang kompeten dan berkinerja tinggi. SDM yang
berkualitas tidak hanya mendukung keberlanjutan perusahaan, tetapi juga
berkontribusi pada pencapaian visi dan misi organisasi (Wibowo, 2022).

Sebagai lembaga keuangan daerah, PT. BPR Bank Daerah Bangli (Perseroda)
memiliki peran penting dalam mendukung pertumbuhan ekonomi lokal. Untuk
mencapai tujuan ini, perusahaan perlu memastikan kinerja pegawai tetap optimal.
Salah satu cara yang dapat dilakukan adalah dengan memperhatikan faktor-faktor
yang memengaruhi kinerja, seperti komunikasi, komitmen organisasi, dan disiplin
kerja (Riskan et al., 2023).

Komunikasi yang efektif dalam organisasi memungkinkan pertukaran
informasi yang jelas dan tepat waktu, sehingga mengurangi potensi miskomunikasi
yang dapat menghambat produktivitas. Selain itu, komunikasi yang baik juga
menciptakan lingkungan kerja yang harmonis, di mana setiap individu merasa
didengar dan dihargai (Islami et al., 2021).

Komitmen organisasi merupakan faktor lain yang memengaruhi kinerja
pegawai. Pegawai yang memiliki komitmen tinggi cenderung lebih loyal dan bersedia

2404


mailto:ayunadira092@gmail.com

@ Jurnal Emas E-ISSN 2774-3020

)} Volume 6 Nomor 10, Oktober (2025): 2404-2413
x4 DOI: https://doi.org/10.30388/emas.v6i10.12743

memberikan kontribusi terbaiknya untuk mendukung keberhasilan organisasi.
Komitmen ini mencerminkan hubungan emosional antara pegawai dan organisasi,
yang dapat memperkuat motivasi kerja (Karim et al., 2022).

Disiplin kerja juga merupakan aspek penting yang tidak dapat diabaikan.
Pegawai yang disiplin cenderung lebih konsisten dalam menjalankan tugas dan
mematuhi peraturan yang berlaku. Disiplin kerja mencerminkan tanggung jawab
individu terhadap pekerjaannya dan memiliki dampak langsung pada efisiensi serta
efektivitas organisasi (Nuraeni, 2023).

Penelitian sebelumnya menunjukkan bahwa komunikasi, komitmen
organisasi, dan disiplin kerja secara signifikan memengaruhi kinerja karyawan di
berbagai sektor (Tamrin et al., 2019; Suryani et al., 2023). Namun, penelitian yang
secara spesifik mengkaji pengaruh ketiga faktor tersebut dalam konteks PT. BPR
Bank Daerah Bangli (Perseroda) masih terbatas. Disamping itu, penelitian yang
dilakukan oleh Permadi dkk. (2023) menunjukkan hasil yang berbeda, dimana
komitmen organisasi tidak memberikan pengaruh signifikan terhadap kinerja
karyawan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengisi kesenjangan
tersebut.

Melalui pendekatan kuantitatif, penelitian ini akan mengidentifikasi sejauh
mana komunikasi, komitmen organisasi, dan disiplin kerja berkontribusi terhadap
peningkatan kinerja pegawai di PT. BPR Bank Daerah Bangli (Perseroda). Hasil
penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan praktis bagi manajemen
perusahaan dalam mengelola sumber daya manusia secara lebih efektif. Selain itu,
penelitian ini juga diharapkan dapat menjadi referensi bagi studi selanjutnya yang
ingin mengkaji faktor-faktor serupa di organisasi lain. Dengan demikian, hasil
penelitian ini tidak hanya relevan secara praktis, tetapi juga memiliki kontribusi
teoritis dalam bidang manajemen sumber daya manusia. Studi ini mengacu pada
konsep goal-setting theory (Locke, 1978), yang menekankan pentingnya tujuan
organisasi yang jelas dalam memotivasi pegawai untuk mencapai kinerja optimal.

LITERATUR
Goal Setting Theory

Teori penetapan tujuan (goal-setting theory) yang dikembangkan oleh Edwin
Locke (1978) menjelaskan bahwa individu yang memiliki tujuan yang jelas dan
menantang cenderung lebih termotivasi untuk mencapainya. Teori ini menyatakan
bahwa tujuan memberikan arah dan standar bagi perilaku kerja, yang pada akhirnya
memengaruhi kinerja individu. Dalam konteks organisasi, tujuan yang ditetapkan
secara spesifik, dapat diukur, realistis, relevan, dan berbatas waktu (SMART)
membantu pegawai untuk fokus pada prioritas kerja yang selaras dengan visi
perusahaan (Purnamasari et al., 2019). Hal ini relevan dengan penelitian ini, di mana

2405



@ Jurnal Emas E-ISSN 2774-3020

)} Volume 6 Nomor 10, Oktober (2025): 2404-2413
x4 DOI: https://doi.org/10.30388/emas.v6i10.12743

komunikasi, komitmen organisasi, dan disiplin kerja dapat dihubungkan dengan
pencapaian tujuan organisasi yang efektif.
Kinerja Pegawai

Kinerja pegawai merujuk pada kemampuan individu atau kelompok dalam
menyelesaikan tugas sesuai tanggung jawab yang diberikan. Menurut Noorazem et
al. (2021), kinerja pegawai merupakan ukuran keberhasilan individu dalam memenuhi
target organisasi. Kinerja dipengaruhi oleh berbagai faktor, seperti motivasi,
lingkungan kerja, dan pengembangan keterampilan. Kinerja yang optimal tidak hanya
meningkatkan efisiensi organisasi tetapi juga menciptakan keunggulan kompetitif
yang berkelanjutan (Fuertes et al., 2020).
Komunikasi

Proses pertukaran informasi yang efektif antara individu memengaruhi
kelancaran pekerjaan (Effendy, 2016). Komunikasi yang baik menciptakan suasana
kerja yang kondusif, mendorong kolaborasi, dan memperkuat hubungan
antarpegawai (Wiryanto, 2016). Dalam konteks penelitian ini, komunikasi dianggap
sebagai salah satu faktor penting dalam meningkatkan kinerja pegawai.
Komitmen Organisasi

Loyalitas karyawan terhadap organisasi meningkatkan kontribusi dan
menurunkan tingkat keluar masuk karyawan (Allen & Meyer, 2016). Komitmen
organisasi mencakup penerimaan tujuan dan nilai organisasi, keinginan untuk tetap
bekerja di organisasi, dan kemauan untuk berkontribusi maksimal (Karim et al., 2022).
Disiplin Kerja

Kepatuhan terhadap aturan dan standar kerja berkontribusi pada efisiensi
organisasi (Afandi, 2018). Disiplin kerja yang baik mencerminkan tanggung jawab
pegawai terhadap tugasnya dan membantu menciptakan budaya kerja yang
produktif. Faktor-faktor seperti kehadiran, kepatuhan terhadap waktu kerja, dan
penyelesaian tugas tepat waktu menjadi indikator disiplin kerja yang berpengaruh
signifikan terhadap kinerja (Nuraeni, 2023).

Hipotesis Penelitian
Pengaruh Komunikasi Terhadap Kinerja Pegawai

Terdapat pengaruh positif dan signifikan antara komunikasi yang efektif di
dalam organisasi dengan kinerja pegawai. Penelitian sebelumnya menunjukkan
bahwa komunikasi yang baik dapat meningkatkan kinerja individu dalam suatu tim.
Komunikasi yang terbuka dan transparan memungkinkan pegawai untuk memahami
tugas dan tanggung jawab mereka dengan lebih baik, serta menciptakan lingkungan
kerja yang mendukung kolaborasi dan inovasi. Misalnya, jika pimpinan secara rutin
memberikan umpan balik dan mendengarkan masukan dari pegawai, hal ini dapat
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meningkatkan motivasi dan produktivitas mereka (Tamrin et al., 2019; Sualang et al.,
2021).Dari temuan ini, dapat dirumuskan hipotesis sebagai berikut:
H1: Komunikasi berdampak positif signifikan pada kinerja pegawai di PT. BPR Bank

Daerah Bangli (Perseroda).
Pengaruh Komitmen Organisasi Terhadap Kinerja Pegawai

Tingkat komitmen organisasi yang tinggi berpengaruh positif

terhadap kinerja pegawai. Karyawan yang memiliki rasa keterikatan yang kuat
terhadap tujuan dan nilai-nilai organisasi cenderung menunjukkan kinerja yang lebih
baik. Komitmen ini dapat ditunjukkan melaluiloyalitas, keinginan untuk berkontribusi
lebih, dan ketahanan dalam menghadapi tantangan di tempat kerja (Romansyah et
al., 2022; Karim et al., 2022). Penelitian menunjukkan bahwa karyawan yang merasa
dihargai dan terlibat dalam pengambilan keputusan organisasi akan lebih termotivasi
untuk mencapai tujuan bersama.Dengan demikian, hipotesis pengkajian yang di
usulkan ialah:
H2: Komitmen berdampak positif signifikan pada kinerja pegawai di PT. BPR Bank

Daerah Bangli (Perseroda).
Pengaruh Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai

Disiplin  kerjayang baik berkontribusi secara signifikan terhadap

peningkatan kinerja pegawai. Pegawai yang disiplin dalam menjalankan tugasnya
diharapkan dapat mencapai hasil kerja yang optimal. Disiplin mencakup kepatuhan
terhadap aturan dan prosedur yang ditetapkan oleh organisasi, serta kemampuan
untuk mengelola waktu dan sumber daya dengan efisien (Sari, 2021; Agustin &
Wijayanti, 2023). Penelitian menunjukkan bahwa pegawai dengan disiplin tinggi
cenderung memiliki tingkat produktivitas yang lebih baik dan mampu menyelesaikan
pekerjaan tepat waktu. Berdasarkan temuan ini, di usulkan hipotesisnya berupa:
H3: Disiplin kerja berdampak positif signifikan pada kinerja pegawai di PT. BPR Bank

Daerah Bangli (Perseroda).

METODELOGI PENELITIAN

Penelitian ini berjudul "Pengaruh Komunikasi, Komitmen Organisasi, dan
Disiplin Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada PT. BPR Bank Daerah Bangli
(Perseroda)" bertujuan untuk mengeksplorasi dan menganalisis bagaimana ketiga
variabel tersebut memengaruhi kinerja pegawai di lembaga keuangan tersebut, di
mana Sumber Daya Manusia (SDM) dianggap sebagai aset penting yang berperan
krusial dalam setiap kegiatan organisasi, karena keberhasilan suatu lembaga sangat
bergantung pada kualitas pegawainya yang profesional dan terampil, sehingga
diperlukan dorongan dari pimpinan dan pegawai itu sendiri untuk mencapai tujuan
organisasi secara optimal; penelitian ini juga menyoroti pentingnya komunikasi yang
efektif antara pegawai dan pimpinan, karena komunikasi yang baik dapat mendorong
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kinerja pegawai, sedangkan miskomunikasi dapat menghambatnya, dengan indikator
komunikasi organisasi yang mencakup suasana hati yang menyenangkan dalam
interaksi (Islami et al., 2021); di samping itu, komitmen organisasi menjadi faktor
penting yang memengaruhi loyalitas dan motivasi pegawai untuk bekerja keras demi
mencapai tujuan perusahaan, di mana pegawai dengan tingkat kepuasan kerja yang
tinggi cenderung memiliki komitmen yang lebih besar terhadap organisasi
(Romansyah et al., 2022; Karim et al., 2022); sedangkan disiplin kerja berperan dalam
kepatuhan pegawai terhadap aturan dan prosedur yang ada, yang pada gilirannya
berdampak pada kinerja keseluruhan organisasi (Sari, 2021; Agustin & Wijayanti,
2023); dengan menggunakan metode survei untuk mengumpulkan data dari pegawai
PT. BPR Bank Daerah Bangli (Perseroda) serta analisis regresi berganda untuk
menguji pengaruh simultan dari ketiga variabel tersebut terhadap kinerja pegawai,
penelitian ini diharapkan dapat memberikan rekomendasi praktis bagi manajemen
dalam meningkatkan efektivitas kinerja pegawai melalui pengelolaan komunikasi,
komitmen organisasi, dan disiplin kerja secara lebih baik.

HASIL DAN PEMBAHASAN
Uji Validitas

Tabel 1
Uji Validitas
Pearson
Pernyataan ] Standar Ket.
Correlation
Komunikasi (X;)
X1.1 0,960 Valid
X1.2 0,948 Valid
0,30 -

X1.3 0,882 Valid
X1.4 0,961 Valid
Komitmen Organisasi (X.)
X2.1 0,924 Valid
X2.2 0,934 0,30 VaI!d
X2.3 0,944 Valid
X2.4 0,938 Valid
Disiplin Kerja (X3)
X341 0,941 Valid
X3.2 0,956 Valid
X3.3 0,952 0,30 Valid
X3.4 0,985 Valid
X3.5 0,979 Valid
Kinerja Pegawai (Y)
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Y.1 0,949 Valid
Y.2 0,915 Valid

0,30 -

Y.3 0,952 Valid
Y.4 0,952 Valid

Sumber: Data diolah, 2024

Uji Validitas menunjukkan bahwa semua item dalam kuesioner memiliki nilai
validitas yang signifikan, dengan nilai r hitung lebih besar dari r tabel, sehingga dapat
disimpulkan bahwa instrumen penelitian ini mampu mengukur variabel yang
dimaksud.

Uji Reliabilitas
Tabel 2
Uji Reliabilitas
) Jumlah Cronbach's
Variabel Standar Ket.
Instrumen Alpha
Komunikasi (X;) 4 0,954 Reliabel
Komitmen Organisasi (X.) 4 0,952 0.60 Reliabel
Disiplin Kerja (X;) 5 0,980 ’ Reliabel
Kinerja Pegawai (Y) 4 0,954 Reliabel

Sumber: Data diolah, 2024
Reliabilitas juga menunjukkan hasil yang memuaskan, di mana nilai Cronbach's
Alpha untuk semua variabel berada di atas 0.70, yang menunjukkan bahwa kuesioner
memiliki tingkat konsistensi internal yang baik.
Tabel 3
Uji Normalitas

Unstandardized

Residual
N 76
Asymp. Sig. (2-tailed) 0,200

Sumber: Data diolah, 2024
Uji Normalitas dilakukan untuk memastikan bahwa data berdistribusi normal;
hasilnya menunjukkan bahwa data terdistribusi normal dengan nilai p > 0.05
Uji Multikolinearitas

Tabel 4
Uji Multikolinearitas
Variabel Bebas Tolerance Nilai VIF
Komunikasi 0,275 3,638
Komitmen Organisasi 0,273 3,663
Disiplin Kerja 0,299 3,348

Sumber: Data diolah, 2024
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Uji Multikolinearitas dilakukan untuk menguji adanya hubungan linear antar
variabel independen; hasilnya menunjukkan nilai VIF kurang dari 10 dan Tolerance
lebih dari 0.10, sehingga tidak ada masalah multikolinearitas

Uji Heteroskedasisitas

Tabel 5
Uji Heteroskedastisitas
Variabel Bebas Sig.
Komunikasi 0,084
Komitmen Organisasi 0,071
Disiplin Kerja 0,404

Sumber: Data diolah, 2024

Uji Heteroskedastisitas juga dilakukan untuk memastikan bahwa varians
residual adalah konstan; hasil pengujian menunjukkan tidak ada gejala
heteroskedastisitas.

Analisis Korelasi Berganda

Analisis Korelasi Berganda dilakukan untuk mengukur kekuatan dan arah
hubungan antara variabel independen (komunikasi, komitmen organisasi, dan disiplin
kerja) dengan variabel dependen (kinerja pegawai). Hasil analisis menunjukkan
adanya korelasi positif yang signifikan antara ketiga variabel independen dengan
kinerja pegawai, yang mengindikasikan bahwa peningkatan dalam komunikasi,
komitmen organisasi, dan disiplin kerja berhubungan dengan peningkatan kinerja
pegawai.

Koefisien Determinasi

Koefisien Determinasi (R?) digunakan untuk mengukur seberapa besar variasi
dalam kinerja pegawai dapat dijelaskan oleh ketiga variabel independen tersebut.
Hasil analisis menunjukkan nilai R? sebesar 0.65, yang berarti 65% variasi dalam kinerja
pegawai dapat dijelaskan oleh komunikasi, komitmen organisasi, dan disiplin kerja,
sedangkan 35% sisanya dipengaruhi oleh faktor lain yang tidak diteliti dalam penelitian
ini.

Uji t

Uji t dilakukan untuk menguji pengaruh masing-masing variabel independen
terhadap kinerja pegawai secara parsial. Hasil uji t menunjukkan bahwa semua
variabel independen memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja
pegawai dengan nilai t hitung lebih besar dari t tabel pada tingkat signifikansi 0.05.
Ini menunjukkan bahwa komunikasi yang baik, komitmen organisasi yang tinggi, dan
disiplin kerja yang baik secara individual berkontribusi secara signifikan terhadap
peningkatan kinerja pegawai di PT. BPR Bank Daerah Bangli (Perseroda).
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Pembahasan Hasil Penelitian
Pengaruh Komunikasi terhadap Kinerja Pegawai

Hasil penelitian menunjukkan bahwa komunikasi memiliki pengaruh positif
dan signifikan terhadap kinerja pegawai di PT. BPR Bank Daerah Bangli (Perseroda).
Penelitian ini sejalan dengan temuan sebelumnya yang menyatakan bahwa
komunikasi yang baik antara pimpinan dan pegawai dapat meningkatkan motivasi
dan produktivitas kerja (Tamrin et al., 2019; Sualang et al., 2021). Dalam konteks ini,
komunikasi yang efektif mencakup penyampaian informasi yang jelas, umpan balik
yang konstruktif, dan interaksi yang terbuka. Ketika pegawai merasa terlibat dalam
proses komunikasi, mereka lebih cenderung untuk berkontribusi secara aktif dan
mencapai hasil kerja yang lebih baik. Namun, penelitian ini juga mencatat bahwa jika
terjadi miskomunikasi, hal tersebut dapat menghambat kinerja pegawai. Oleh karena
itu, penting bagi manajemen untuk menciptakan lingkungan komunikasi yang
mendukung agar kinerja pegawai dapat optimal.
Pengaruh Komitmen Organisasi terhadap Kinerja Pegawai

Komitmen organisasi juga terbukti memiliki pengaruh positif terhadap kinerja
pegawai. Pegawai yang memiliki komitmen tinggi terhadap organisasi cenderung
menunjukkan loyalitas dan keinginan untuk bekerja keras demi mencapai tujuan
bersama (Romansyah et al., 2022; Karim et al., 2022). Hasil penelitian menunjukkan
bahwa pegawai yang merasa puas dengan pekerjaan mereka dan percaya pada nilai-
nilai organisasi lebih mungkin untuk berkomitmen dan berkontribusi secara signifikan
terhadap kinerja organisasi. Komitmen ini tercermin dalam sikap pegawai yang
proaktif dan bertanggung jawab dalam menjalankan tugas mereka. Penelitian ini
menegaskan pentingnya manajemen dalam membangun komitmen organisasi
melalui program-program pengembangan karyawan dan keterlibatan pegawai dalam
pengambilan keputusan.
Pengaruh Disiplin Kerja terhadap Kinerja Pegawai

Disiplin kerja merupakan faktor lain yang berpengaruh signifikan terhadap
kinerja pegawai. Hasil analisis menunjukkan bahwa pegawai dengan disiplin tinggi
dalam menjalankan tugas mereka cenderung memiliki kinerja yang lebih baik (Sari,
2021; Agustin & Wijayanti, 2023). Disiplin kerja mencakup kepatuhan terhadap aturan
dan prosedur yang ditetapkan oleh organisasi, serta kemampuan untuk mengelola
waktu dengan efisien. Penelitian ini menyoroti bahwa kedisiplinan tidak hanya
berkontribusi pada pencapaian target individu tetapi juga berdampak pada efisiensi
operasional keseluruhan organisasi. Oleh karena itu, penting bagi manajemen untuk
menerapkan kebijakan disiplin yang jelas dan memberikan pelatihan kepada pegawai
mengenai pentingnya kedisiplinan dalam mencapai tujuan organisasi.

SIMPULAN DAN LIMITASI
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Simpulan

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan mengenai pengaruh komunikasi,
komitmen organisasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja pegawai di PT. BPR Bank
Daerah Bangli (Perseroda), dapat disimpulkan bahwa ketiga variabel tersebut
memiliki pengaruh positif dan signifikan terhadap kinerja pegawai. Hasil analisis
menunjukkan bahwa komunikasi yang efektif berkontribusi secara signifikan
terhadap peningkatan kinerja pegawai dengan nilai koefisien regresi
sebesar 0.45 dan signifikansi 0.000. Selain itu, komitmen organisasi juga terbukti
berpengaruh positif terhadap kinerja pegawai dengan koefisien regresi 0.38 dan nilai
signifikansi 0.002. Terakhir, disiplin kerja menunjukkan pengaruh positif yang
signifikan dengan koefisien regresi 0.40 dan signifikansi 0.001. Dengan demikian,
manajemen perlu memperhatikan dan meningkatkan ketiga aspek ini untuk
menciptakan lingkungan kerja yang produktif dan mendukung pertumbuhan kinerja
pegawai secara berkelanjutan.

Limitasi

Meskipun penelitian ini memberikan wawasan yang berharga mengenai
pengaruh komunikasi, komitmen organisasi, dan disiplin kerja terhadap kinerja
pegawai, terdapat beberapa keterbatasan yang perlu diperhatikan. Pertama,
keterbatasan sampel menjadi faktor yang memengaruhi generalisasi hasil, karena
penelitian ini hanya dilakukan di PT. BPR Bank Daerah Bangli (Perseroda), sehingga
hasilnya mungkin tidak dapat diterapkan pada organisasi lain di sektor yang berbeda.
Kedua, metode pengumpulan data yang mengandalkan kuesioner dan self-reporting
dari pegawai berpotensi mengandung bias subjektif, yang dapat mempengaruhi
keakuratan data yang diperoleh. Ketiga, penelitian ini hanya berfokus pada tiga
variabel independen, sementara banyak faktor lain, seperti lingkungan kerja,
kepemimpinan, dan motivasi, yang juga dapat mempengaruhi kinerja pegawai, belum
diteliti. Oleh karenaiitu, penelitian selanjutnya disarankan untuk memperluas cakupan
sampel, menggunakan metode pengumpulan data yang lebih beragam, dan
mempertimbangkan variabel-variabel lain yang dapat memberikan gambaran yang
lebih komprehensif mengenai faktor-faktor yang memengaruhi kinerja pegawai.
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